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Abstrak
 

____________________________________________________________________ 

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengekplorasi sejauh mana pengaruh 
pembelajaran kewirausahaan serta pengalaman magang terhadap ketertarikan siswa 
SMK bidang Pariwisata di Kota Padang. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian 
ini yaitu pendekatan ex post facto dengan metode penelitian yang bersifat korelasional. 
Populasi yang diteliti mencakup seluruh siswa kelas XII SMK Negeri bidang pariwisata 
Kota Padang yang berjumlah 725 orang, dengan jumlah tersebut,  sebanyak 260 
dijadikan sampel dengan menerapkan teknik pengambilan sampel acak secara 
proporsional. Pengumpulan data dilakukan melalui instrumen angket. Dalam 
pemantauan instrumen yang perlu dilakukan yaitu menganalisis faktor konfirmatori 
(Confirmatory Factor Analysis/CFA). Teknik analisis data yang diterapkan meliputi 
analisis deskriptif serta regresi berganda. Temuan penelitian menunjukkan bahwa: 
(1)mata pelajaran kewirausahaan memberikan konstribusi sebesar 2,9% terhadap 
keteratarikan berwirausaha dan memiliki pengaruh positif, (2) pengalaman magang 
berkontribusi 4,7% terhadap ketertarikan berwirausaha siswa dan juga memberikan 
pengaruh positif, serta (3)secara kesuluruhan, kedua variabel tersebut berkontribusi 
sebesar 7,9% terhadap ketertarikan berwirausaha siswa dan berpengaruh positif. 

 

 Abstract  

 This study aims to explore how much influence entrepreneurship learning and PKL 

experience have on the interest of vocational students in tourism in Padang City. This 

research uses an ex post facto approach with a correlational research method. The 

population studied included all XII grade students of SMK Negeri in the field of tourism 

in Padang City which amounted to 725 people, with this number, 260 were sampled using 

proportional random sampling technique. Data collection is done through questionnaire 

instruments. In monitoring the instrument that needs to be done is confirmatory factor 

analysis (CFA). Data analysis techniques applied include descriptive analysis and 

multiple regression. The research findings show that: (1) entrepreneurship subjects 

contribute 2.9% to entrepreneurial interest and have a positive effect, (2) internship 

experience contributes 4.7% to student entrepreneurial interest and also have a positive 

effect, and (3) overall, the two variables contribute 7.9% to student entrepreneurial 

interest and have a positive effect. 
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PENDAHULUAN  

Menurut Julianto (2017), Badan Pusat Statistik (BPS) menyatakan berdasarkan pendidikan, 
persentase pengangguran terbesar berasal dari tingkat pendidikan SMK yaitu sebesar 11.4%. Hal ini 
diperkuat oleh data yang diperoleh Humas kementerian Koperasi dan UKM (2017) yang 
menunjukkan bahwa sejumlah lulusan SMK belum memanfaatkan kemampuan berwirausaha yang 
telah mereka pelajari sebagai salah satu solusi untuk mengatasi masalah pengangguran. Jumlah itu 
relatif kecil bila dibandingkan dengan yang ada Negara Singapura, di mana sekitar 7% dari total 
populasi yang berjumlah 5 juta merupakan wirausahawan. Sementara di Indonesia, jumlah 
wirausahawan hanya mencapai 3,1% dari sekitar 250 juta penduduk. 

 Kota Padang memiliki rasio wirausahawan yang tergolong rendah, yaitu dari sekitar 914.968 
warga kota Padang hanya 18.180 yang menjadi wirausahawan. Hal ini selaras dengan hasil penelitian 
Yusri (2018), yang menunjukkan tak lebih dari 5 % lulusan SMK Pariwisata yang berkecimpung 
dalam dunia kewirausahaan. Dari data dapat diketahui bahwa lulusan SMK yang mempunyai 
kemampuan entrepreneur belum memanfaatkan potensi dirinya dan potensi kearifan lokal.  Siswa 
SMK Pariwisata kurang mempunyai minat dalam berwirausaha. Mereka lebih memilih menanti 
peluang kerja atau menempuh pendidikan lanjutan meskipun tidak sejalan dengan jurusan yang 
diambil pada saat di SMK. Beberapa masalah yang diidentifikasi dalam penelitian ini terkait dengan 
lulusan SMK bidang pariwisata adalah : 1) sedikitnya lulusan menjadi wirausahawan di kota Padang, 
2) berorientasi sebagai pencari kerja, 3) cenderung melanjutkan pendidikan pada jurusan yang tidak 
linear, 4) kurang percaya diri membuka lapangn kerja sendiri, 5) mesih menitikberatkan Pelajaran 
teoritis, 6) penempatan pemilihan PKL tidak sesuai dan masih berbasis daerah, 7) belum 
maaamaksimalkan pemanfaatan unit produksi, daan 8) kurangnya kebermanfaatan unit produksi 
Dallam Pelajaran kewirausahaan. 

 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sejumlah faktor yang diperkirakan terdapat 
pengaruh terhadap ketertarikan berwirausaha, yaitu: 1. Pelajaran kewirausahaan terhadap 
ketertarikan berwirausaha siswa SMKN bidang pariwisata di Kota Padang., 2. Pengalaman PKL 
terhadap ketertarikan berwirausaha siswa SMKN bidang pariwisata di Kota Padang, dan 3. Pelajaran 
kewirausahaan dan pengalaman PKL terhadap ketertarikan berwirausaha siswa SMKN bidang 
pariwisata di Kota Padang. Penelitian ini dilakukan untuk memahami secara lebih mendalam 
mengenai sejauh mana kedua variabel tersebut memberikan kontribusi terhadap peningkatan 
ketertarikan berwirausaha siswa SMKN bidang pariwisata di Kota Padang. 

 Penelitian ini diselenggarakan untuk mengevaluasi sejauh mana: 1) kontribusi 
pembelajaran kewirausahaan terhadap ketertarikan berwirausaha siswa SMKN bidang Pariwisata 
Kota Padang. 2) kontribusi PKL terhadap ketertarikan berwirausaha siswa SMKN Pariwisata Kota 
Padang. peran unit produksi terhadap ketertarikan berwirausaha siswa SMKN Pariwisata Kota 
Padang. dan 3) dampak simultan dari proses pembelajaran kewirausahaan dan pengalaman PKL 
terhadap ketertarikan berwirausaha siswa SMKN Pariwisata Kota Padang. 

 
METODE  

Jenis penelitian yang dipilih adalah kuantitatif menggunakan pendekatan ex post facto serta 
metode korelasional. Penelitian ini berlangsung pada tiga SMK Negeri bidang Pariwisata di Kota 
Padang yaitu dari SMK 6, SMK 8 dan SMK 9 Negeri Padang. Kegiatan penelitian berlangsung selama 
Februari hingga Maret 2018.  Populasi dalam penelitian meliputi semua siswa kelas XII SMKN 6, 
SMKN 8 dan SMKN9 Negeri Kota Padang. SMKN 6 Padang adalah sebuah SMK fokus pada bidang 
pariwisata yang memiliki lima program keahlian.  Setelah sampel penelitian diperoleh, peneliti 
memutuskan untuk membulatkan jumlahnya menjadi 260 sampel. Penelitian ini menerapkan 
teknik pengumpulan data yang bersifat primer dan sekunder. Data primer berupa angket, dimana 
sampel akan mengisi angket yang berisi pernyataan-pernyataan yang berkaitan dengan penelitian. 
Sedangkan data sekunder berupa wawancara yang ditujukan pada salah satu guru di SMKN 6, 8 dan 
9 Padang. Teknik analisis data yang diterapkan mencakup statistik deskriptif serta statistik 
inferensial. Perhitungan statistik dilakukan melalui aplikasi SPSS versi 1.8 



 

Hazevi Atila Yazel Aze et al | JPI/Vol.08/No.02/2025| H. 18-26  

20 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil penelitian menunjukkan uji linearitas variabel X terhadap Y sebagai beriktu: 

Tabel 1. Uji Linearitas X1 dan Y 

Berdasarkan tabel 1, dapat dijelaskan bahwa variabel X1 memiliki hubungan linier dengan 
variabel Y. Hal tersebut terbukti melalui nilai signifikansi uji F linearitas yang kurang dari 0,05 yaitu 
(0,012< 0,05). 

Tabel 2. Uji Linearitas X2 dan Y 

Dari tabel 2 juga dapat dijelaskan bahwa variabel X2 menunjukkan hubungan linier dengan 
variabel Y, terbukti dari nilai signifikansi pada uji F Linearitas yang kurang dari 0,05, yaitu (0,000 < 
0,05) 

Lebih lanjut, hasil penelitian mengungkapkan bahwa koefisien regresi untuk variabel 
pelajaran kewirausahaan (X1) adalah 0,285 yang berarti setiap kenaikan satu satuan pada pelajaran 
kewirausahaan akan meningkatkan minat berwirausaha sebesar 0,285 pada setiap siswa SMKN 
bidang pariwisata di Kota Padang. Signifikansi t pada pelajaran kewirausahaan (X1) adalah 0,001 
pada tingkat 0,005, maka nilai t hitung > t tabel (3,271 > 1,960). Dengan demikian pengujian hipotesis 
menandakan penolakan terhadap hipotesis nol (Ho) dan penerimaan hipotesis alternatif (Ha), yang 
menunjukkan bahwa pelajaran kewirausahaan berpengaruh signifikan terhadap ketertarikan 
berwirausaha siswa SMKN bidang pariwisata Kota Padang.  

Koefisien korelasi antara X1 dan Y diperoleh sebesar 0,170 dengan arah positif. Hal ini 
mengindikasi adanya hubungan positif antara pelajaran kewirausahaan dan ketertarikan 
berwirausaha siswa SMKN bidang pariwisata di Kota Padang. Sementara itu, koefisien determinasi 
X1 terhadap Y didapat sebesar 0,029 yang artinya variabel pengetahuan kewirausahaan memiliki 
kontribusi sebesar 2,9 % terhadap minat berwirausaha siswa SMKN, sementara sisanya dipengaruhi 
oleh variabel lain yang tidak diteliti. 

Nilai koefisien regresi untuk pengalaman PKL (X2) adalah 0,257 yang berarti setiapkenaikan 
pengalaman PKL sebesar 1 satuan, akan meningkatkan ketertarikan berwirausaha sebesar 0,257 pada 
setiap siswa SMKN bidang pariwisata di Kota Padang. Signifikansi t pada pengalaman PKL (X2) 
adalah 0,000 pada tingkat 0,005, nilai t hitung > t tabel (4,184 > 1,960), dengan demikian pengujian 
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hipotesis menandakan penolakan terhadap hipotesis nol (Ho) dan penerimaan hipotesis alternatif 
(Ha)  yang berarti bahwa pengalaman PKL memiliki pengaruh terhadap ketertarikan berwirausaha 
siswa SMKN bidang pariwisata Kota Padang. Koefisien korelasi antara X2 dan Y didapatkan 0,216 
dan arah positif. Maka dapat diketahui bahwa terdapat hubungan positif antara Simbol nilai a 
40.899 b .257 t hitung 4.184 t tabel 1,960 sig 0,000 R (x2y) 0,216 R2(x2y) 0,047/ 4,7% 103 pengalaman 
PKL dengan ketertarikan berwirausaha siswa SMKN bidang pariwisata di Kota Padang. Sementara 
itu, nilai koefisien determinasi antara X2 dan Y adalah 0,047 yang menandakan bahwa variabel 
pengalaman PKL menyumbang sebesar 4,7% terhadap minat berwirausaha siswa SMKN, adapun 
bagian yang tersisa terpengaruh oleh variabel lain yang tidak menjadi bagian dari ruang lingkup 
penelitian ini. 

Temuan penelitian juga memperlihatkan secara umum minat berwirausaha siswa di tiga 
sekolah SMKN bidang pariwisata kota Padang berdasarkan variabel pelajaran kewirausahaan 
digolongkan sebagai kategori tinggi berdasarkan nilai rata-rata 3 atau sebesar 75%, dengan jawaban 
siswa paling rendah berada pada indikator sifat kewirausahaan yaitu sebesar 64%. Pada SMKN 9 
kota Padang, minat berwirausaha siswa berdasarkan variabel pengetahuan digolongkan sebagai 
kategori tinggi berdasarkan nilai rata-rata nilai 2,8 atau sebesar 70%, dengan jawaban 108 siswa 
paling rendah berada pada indikator sifat kewirausahaan yaitu sebesar 64%. Pada SMKN 6 kota 
Padang, minat berwirausaha siswa berdasarkan variabel pengetahuan kewirausahaan digolongkan 
sebagai kategori tinggi berdasarkan nilai rata-rata 3,1 atau sebesar 78%, dengan jawaban siswa paling 
rendah berada pada indikator sifat kewirausahaan yaitu sebesar 75%. Pada SMKN 8 kota Padang, 
minat berwirausaha siswa berdasarkan variabel pengetahuan kewirausahaan digolongkan sebagai 
kategori tinggi berdasarkan nilai rata-rata 3 atau sebesar 75%, dengan jawaban siswa paling rendah 
berada pada indikator sifat kewirausahaan sebesar 68,3%. Dengan rendanya hasil pada indikator 
sifat kewirausahaan, pelajaran kewirausahaan di SMKN bidang pariwisata belum dapat dikatakan 
berhasil, karena menurut Purwana (2017:10) yang paling penting dari output keluaran pengajaran 
kewirausahaan adalah terbentuknya karakter dan mental kewirausahaan dari siswa, pengusaha atau 
pebisnis hanyalah sebagian efek dari pengajaran kewirausahaan.  

Pengujian hipotesis menyatakan bahwa hipotesis nol (Ho) ditolak dan hipotesis alternatif 
(Ha) diterima dengan kriteria bila t hitung > t tabel. Hasilnya adalah t hitung 3,271 > t tabel 1,960 
yang artinya bahwa pelajaran kewirausahaan berperan secara parsial dalam meningkatkan minat 
siswa untuk berwirausaha di SMKN kota Padang. Selaras dengan pendapat Wijayanti (2016) yang 
menjelaskan bahwa pelajaran kewirausahaan di sekolah bertujuan mempersiapkan siswa menjadi 
wirausaha. Sejalan dengan hasil, bahwa pelajaran kewirausahaan berpengaruh positif dalam 
menumbuhkan minat siswa berwirausaha. Tingkat pengaruh variabel bebas terhadap variabel 
terikat dianalisis dengan regresi sederhana adalah. Y = 42.754 + 0.285 X1 Koefisien regresi variabel 
pengetahuan kewirausahaan (X1) sebesar 0,0285; artinya setiap peningkatan Pelajaran 
kewirausahaan sebesar 1 satuan, maka akan meningkatkan minat berwirausaha sebesar 0,0285 
satuan dengan asumsi variabel independen lain nilainya tetap. Sedangkan nilai korelasi antara 
pelajaran kewirausahaan dan minat berwirausaha adalah 0.170, ini menunjukkan bahwa korelasi 
antara kedua variabel berada pada tingkat yang sangat rendah.  

Banyak hal yang menyebabkan rendahnya hubungan variabel pengetahuan kewirausahaan 
terhadap minat berwirausaha. Salah satunya karena durasi pelajaran kewirausahaan di SMKN masih 
kurang, banyak teori dan sedikit implementasi kewirausahaan. Sejalan dengan ini Sutarto (2017) 
menyatakan mata pelajaran kewirausahaan harus mempunyai jam extra agar lulusan SMKN benar-
benar siap menjadi wirausahawan. Namun tidak menutup kemungkinan porsi jam pelajaran 
kewirausahaan di SMKN sekarang dapat menumbuhkan minat siswa, karena kewirausahaan bukan 
hanya soal bakat bawaan atau pengalaman praktik, serta juga merupakan kemampuan yang dapat 
dipelajari dan diajarkan. 

Hasil penelitian memperlihatkan secara umum minat berwirausaha siswa di tiga sekolah 
SMKN bidang pariwisata kota Padang berdasarkan variabel pengalaman PKL digolongkan sebagai 
kategori tinggi berdasarkan nilai rata-rata 2,8 atau sebesar 70%, dengan jawaban siswa paling 
rendah berada pada indikator mendorong siswa percaya diri yaitu sebesar 53,3%. Pada SMKN 9 kota 
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Padang, minat berwirausaha siswa berdasarkan variabel pengalaman PKL digolongkan sebagai 
kategori tinggi berdasarkan nilai rata-rata 2,7 atau sebesar 68%, dengan jawaban siswa paling 
rendah berada pada indikator mendorong siswa percaya diri yaitu sebesar 63%. Pada SMKN 6 kota 
Padang, minat berwirausaha siswa berdasarkan variabel pengalaman PKL digolongkan sebagai 
kategori tinggi berdasarkan nilai rata-rata 2,8 atau sebesar 70%, dengan jawaban siswa paling 
rendah berada pada kategori sedang indikator mendorong siswa percaya diri yaitu sebesar 46,6%.  

Pada SMKN 8 kota Padang, minat berwirausaha siswa berdasarkan indikator pengalaman 
PKL digolongkan sebagai kategori tinggi berdasarkan nilai rata-rata 2,8 atau sebesar 70%, dengan 
jawaban siswa paling rendah berada pada indikator mendorong siswa percaya diri yaitu sebesar 
60,8%. Pengujian hipotesis menandakan penolakan terhadap hipotesis nol (Ho) dan penerimaan 
hipotesis alternatif (Ha) dengan kriteria bila t hitung > t tabel. Hasilnya adalah t hitung 4,184 > t 
tabel 1,967 yang artinya t hitung lebih besar daripada t tabel bahwa pengalaman PKL secara parsial 
mempengaruhi secara positif ketertarikan berwirausaha siswa di SMKN kota Padang. (Green, 1997: 
6) PKL dapat berkontribusi dalam pemilihan pekerjaan dimana PKL menciptakan 112 lingkungan 
baru dan aktifitas yang baru. Praktik industri yang sukses, membimbing siswa menjadi lulusan yang 
baik dan dari sana siswa akan mendapatkan pekerjaan. Jadi jika siswa SMKN kota Padang yang telah 
praktik industri mendapatkan pengalaman bekerja yang baik dan sukses, sehingga minatnya untuk 
berwirausaha akan bertambah.  

Pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat dianalisis menggunakan metode regresi 
sederhana dapat dirumuskan sebagai persamaan Y = 40.899 + 0.257 X2. Diketahui bahwa nilai 
koefisien regresi pada variabel pengalaman PKL (X2) tercatat sebesar 0,257; dengan kata lain, setiap 
kenaikan satu satuan pada variabel ini berkonsekuensi pada kenaikan satu satuan pada variabel 
pengalaman PKL akan menyebabkan peningkatkan minat sebesar 0,257 satuan, denga asumsi 
bahwa variabel bebas lainnya berada dalam kondisi tetap. Sejalan pada penelitian Dodescu (2014) 
bahwa 60.98% dari anak muda percaya bahwa mereka mempunyai keahlian wirausaha yang didapat 
dari praktik atau magang di perusahaan sesuai keahlian dengan bimbingan ahli. Jadi, jika program 
PKL berhasil maka akan berdampak pada kenaikan minat siswa berwirausaha. Didukung dengan 
hasil wawancara peneliti, guru menyatakan bahwa selama PKL siswa lebih serius dalam bekerja 
dengan memperlihatkan keterampilannya. Setelah selesai PKL siswa yang mempunyai minat 
berwirausaha akan lebih bersemangat dalam bekerja karena mendapatkan pengalaman bekerja di 
industri. Namun hasil penelitian menyatakan nilai korelasi antara pengalaman PKL dalam hal 
ketertarikan berwirausaha sebesar 0.216 yaitu termasuk kategori rendah dengan besarnya kontribusi 
sebesar 4,7%.  

Hubungan pengalaman PKL  pada siswa SMKN terhadap minat berwirausaha masih belum 
baik. Banyak faktor yang dapat menyebabkannya, karena jika implementasi dari pelaksanaan 
program praktik industri terlaksana dengan baik dan sesuai rencana di kurikulum, maka akan 
memberikan efek pada minat siswa berwirausaha (Rakib, 2015). Dari wawancara penulis juga dapat 
menyimpulkan bahwa penempatan PKL siswa masih kurang baik, dimana penempatan tersebut 
berdasarkan dekatnya lokasi PKL dengan lokasi rumah siswa. Bahkan praktik industri dilakukan 
disekolah dengan memanfaatkan unit produksi yang ada. Untuk itu dianjurkan dalam memilih 
tempat PKL, guru ataupun sekolah selektif dan menjalin kerjasama yang kooperatif agar program 
PKL berhasil memunculkan minat siswa bekerja atau berwirausaha, dengan menyeleksi DUDI yang 
baik dari segi SDA, kompetensi dan inovasi. 

Hasil uji hipotesis menyatakan kontribusi pelajaran kewirausahaan (X1) dan pengalaman PKL 
(X2) terhadap minat siswa untuk berwirausaha (Y) dan secara simultan memberikan sumbangan 
sebesar 8%. Selanjutnya, dari sumbangan efektif dapat terlihat 117 sumbangan efektif tiap variabel 
bebas, dimana besar sumbangan sumbangan efektif pelajaran kewirausahaan (X1) sebesar 1,68%, 
dan pengalaman PKL (X2) sebesar 2,71%. Kondisi ini menggambarkan bahwa dari segi teori benar, 
namun kontribusinya hanya sedikit. Banyak faktor lain yang mempengaruhi minat berwirausaha. 
Dimana Mohd Norhatta (2015) menyatakan kebutuhan prestasi dan efikasi diri membentuk niat 
wirausaha. Dan ditambahkan oleh hisrcich (2008) menyatakan beberapa aspek yang mempengaruhi 
minat berwirausaha seseorang adalah pendidikan, usia, pengalaman bekerja, panutan dan 
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dukungan, dukungan moral dan dukungan profesional. Jadi dari beberapa variabel di atas ada 
sejumlah variabel lain yang tidak termasuk dalam ruang lingkup penelitian ini, sehingga hasil 
penelitian dari varibel yang penulis teliti tidak menunjukkan pengaruh kuat yang disertai kontribusi 
besar. 

 
SIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data dapat disimpulkan bahwa secara parsial, pembelajaran 
pembelajaran kewirausahaan memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap minat 
berwirausaha siswa SMKN bidang keahlian pariwisata di Kota Padang dengan kontribusi sebesar 
2,9%. Sementara itu, pengalaman PKL juga menyatakan efek positif yang signifikan secara parsial 
terhadap ketertarikan berwirausaha, dengan kontribusi sebesar 4,7%. Secara simultan, 
pembelajaran kewirausahaan dan pengalaman PKL berkontribusi terhadap ketertarikan 
berwirausaha siswa SMKN bidang keahlian pariwisata di Kota Padang sebesar 7,9%. 
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